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ABSTRAK 
 
Semenjak zaman Orde Baru hingga sekarang tradisi nyadran dilaksanakan secara 
berbarengan dengan perayaan hari Proklamasi 17 Agustus. Sebagai dampaknya, nyadran 
kehilangan esensi dan fungsi sosialnya. Proses negaranisasi tradisi seperti itu seakan 
membuat lemah budaya  dan  kearifan lokal. Pada era otonomi daerah seperti sekarang, 
nampak ada peluang untuk mengembalikan  tradisi nyadran/kearifan lokal seperti  semula. 
 Pendekatan riset adalah sejarah kebudayaan, yakni melihat suatu kebudayaan dalam 
kurun waktu tertentu (kronologis) untuk melihat kearifan lokal dalam tradisi nyadran pada 
masa sebelum dan sesudah negaranisasi. Informan dipilih berdasarkan ketokohan seseorang 
dalam masyarakat pedesaan Jawa, dalam hal ini di Kabupaten Madiun, seperti kepala desa, 
pamong desa, ulama, seniman tradisional, dan lain-lain. Metode pengumpulan data  adalah 
wawancara mendalam (in depth) dan observasi terlibat (participant observation). Metode 
analisis data adalah understanding/verstehen (pemahaman) dan cultural domain analysis. 
Sebagai hasilnya, negaranisasi sebagai ahistoris, desakralisasi nyadran, dehumanisasi, 
nyadran identik dengan pringatan HUT RI, mengganggu solidaritas, menafikkan konsep 
multikulturalisme, dan tidak kondusif bagi pertumbuhan/kehidupan kesenian (dan seniman) 
tradisional.  
 
Key words: Tradisi Nyadran, negaranisasi, kearifan lokal, masyarakat pedesaan, kabupaten 
Madiun, kesenian tradisional 
 
 
ABSTRACT 
 
THE CREATE OF STATE TO THE NYADRAN: THE CASE STUDY OF CRUSHING OF 
THE LOCAL WISDOM ON RURAL  JAVA SOCIETY 
 
The nyadran tradition is engage in rites of this ceremony or the visit ancestral graves. 
The function is be grateful to God about harverst and pray for soul of the villages founding. 
Also, there is have social function like as continuity of family relationship in their village or 
others village, as action site the traditional art, etc. there are the local wisdom. 
Since the Orde Baru period until now, the nyadran had been executed together with 
the national independent day, August 17, simultaneous in one recidency, homogeneous 
ceremony. That is damage nyadran essence, and now the nyadran is identic with national 
independent day. 
The collecting data by interview, in depth interview, and participant observation. The 
data analysis by understanding or verstehen dan cultural domain analysis.  
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The result, the create of state to the nyadran is the a histories, disturb the value of 
nyadran, disturb for family relationship, disturb for villager solidarity/collectivity, and not 
carry as the traditional art and traditional artist. 
 
Key words: Nyadran tradition, create of state, local wisdom, rural Java society, the Residency 
of Madiun, the traditional art 
 
 
Pendahuluan 
Sudah menjadi tradisi masyarakat pedesaan Jawa melaksanakan ritual kolektif 
tahunan  yang disebut nyadran atau  bersih desa (bersihan). Ritual nyadran ini dimaksudkan 
untuk mendapat keselamatan warga desa dan terbebasnya masyarakat desa dari segala bentuk 
bencana (nirsambikolo). Tradisi nyadran adalah salah satu jenis upacara daur hidup dalam 
masyarakat/kebudayaan Jawa di samping ritual gerebeg (puasa dan Maulud), tahun baru 1 
Syura, dan  Lebaran (Edy Sedyawati, 2006: 430). Ritual jenis ini dibarengi dengan 
penyediaan berbagai menu  makanan lokal oleh seluruh rumah tangga di suatu desa secara 
bersama-sama, seperti nasi kuning, panggang ayam, apem, ampyang, opak ketan, jenang 
abang, jadah, dan masih banyak  yang lainnya. 
Di dalam kerangka pelaksanaan nyadran juga dipergelarkan beberapa kesenian 
tradisional tertentu semenjak siang hari hingga malam hari, seperti reyog, gambyong (tayub), 
wayang kulit, wayang orang, kethoprak, ludruk,  dan lain-lain. Dalam hal ini, ada perbedaan 
jenis kesenian tradisional yang digelar antara desa yang satu dengan desa yang lain, 
tergantung kesukaan (kareman) pendiri desa (danyang).  
Makna yang terkandung dalam tradisi nyadran itu antara lain sebagai tanda bersyukur 
kepada Tuhan Yang Maha Esa atas berkah dan rahmat yang telah diberikan kepada 
masyarakat desa selama satu tahun. Di samping itu, juga sebagai tanda penghormatan kepada 
pendiri desa, cikal bakal desa, atau biasa disebut sebagai danyang desa. Seiring dengan 
digelarnya kesenian tradisional itu, maka nyadran bisa dimaknakan sebagai event ajang 
kebolehan beberapa bentuk kesenian tradisional dan sekaligus sebagai bentuk 
pelestarian/pengembangan kesenian tradisional secara nyata. 
Pada zaman Orde Baru, sekitar tahun 1980-an acara ritual nyadran di wilayah 
pedesaan Kabupaten Madiun terjadi perubahan. Diinstruksikan oleh Bupati Madiun kala itu 
agar dibarengkan dengan perayaan peringatan hari proklamasi kemerdekaan RI 17 Agustus 
atau Agustuan. Instruksi itu sebagai bentuk nyata pelaksanaan UU No. 43 Tahun 1979 
tentang Pemerintahan Desa. Di dalam rangka mempersepsikan UU itu dimaknakan sebagai 
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penyeragaman dan penciutan peran pemerintahan desa. Atau dengan kata lain, terjadi over 
simplifikasi dan over sentralisasi.  
Sebagai tindak lanjut, secara serentak desa-desa yang berada di wilayah kabupaten 
Madiun melaksanakannya. Memang ada makna praktis dan tidak repot-repot, menyelam 
sambil minum air. Di samping melaksanakan nyadran juga merayakan hari proklamasi 
kemerdekaan. Kebijakan serupa juga diberlakukan di kabupaten-kabupaten lain di wilayah 
eks Keresidenan Madiun, seperti Ngawi, Magetan, Ponorogo, dan Pacitan. 
Fenomena pembarengan itu bisa dikatakan sebagai salah satu bentuk negaranisasi 
tradisi lokal di pedesaan. Desa tidak dapat lagi secara otonom menentukan hari/tanggal 
penyelenggaraan nyadran, karena harus pada bulan Agustus. Pada hal, jatuh tempo 
pelaksanaan nyadran   -yang dihitung secara otonom dengan menggunakan penanggalan 
tahun Jawa-   tidak selalu jatuh pada bulan Agustus.  Keragaman waktu penyelenggaraan 
nyadran antardesa  -yang dapat dimaknakan sebagai giliran-  kini tidak ada lagi karena selalu 
jatuh pada bulan Agustus tahun Masehi. Berbarengnya desa-desa dalam menyelenggarakan 
tradisi nyadran membuat frekuensi interaksi antardesa menjadi berkurang, bahkan bisa 
dikatakan memutus tali silaturahmi yang telah lama terjalin.  Warga suatu desa cenderung  
lebih memilih merayakan dan memeriahkan nyadran (dan Agustusan) di desanya masing-
masing daripada merayakan di desa lain. Sebagai dampaknya, tidak terjadi saling kunjung 
antarwarga antardesa lewat tradisi nyadran.  Hal itu bisa menimbulkan benih ketidakserasian 
hubungan antardesa.  
Yang menjadi permasalahan adalah dapatkah tradisi nyadran dikembalikan 
sepenuhnya kepada pemiliknya? Atau, bagaimanakah penetapan waktu penyelengaraan 
tradisi nyadran itu dapat dikembalikan seperti semula? Bila dapat dikembalikan kepada 
pemiliknya  -sehingga desa memiliki otonomi dalam menetapkan waktu pelaksanaan 
nyadran-   mungkin bisa bermakna  sebagai kembalinya kearifan lokal.  
Kerangka Teoritik dan Konseptual 
Jargon pembangunan nasional yang selama zaman Orde Baru telah menghegemoni 
seluruh aspek kehidupan masyarakat Indonesia telah berakibat yang dalam. Betapa tidak, 
seluruh proses transformasi sosial itu menempatkan dimensi nasionalitas sebagai mainstream 
dalam seluruh proses sosial yang terjadi. Pembangunan nilai-nilai dan moralitas nasional   -
yang nota bene mengacu pada nilai-nilai dan moralitas global  (Direktorat Pemberdayaan 
Komunitas Adat Terpencil, Departemen Sosial RI, 2007) secara langsung maupun tidak 
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langsung, secara disadari maupun tidak, telah menafikkan nilai-nilai dan moralitas 
masyarakat lokal. Pendeknya, saking hegemoninya  mainstream pembangunan nasional, 
kelembagaan yang bersifat lokal beserta kearifan-kearifan yang dikandungnya tertebas habis.  
Nampaknya,  tradisi dan budaya asli daerah yang sarat akan kearifan, seakan tidak 
mendapatkan ruang untuk tumbuh dan berkembang.  
Sejalan dengan itu, Abdul Munir Mulkham (dalam Faisal Djabar, 2007)  menyatakan 
bahwa keunikan tradisi lokal selama ini tidak ditempatkan sebagai akar kebangsaan.  Arah 
kebijakan pun bersumber dari konsep monokultur.  Sebagai akibatnya, keunikan-keunikan 
lokal yang dimiliki oleh suku-suku/komunitas-komunitas masyarakat lokal di seluruh pelosok 
wilayah Indonesia tidak berkembang secara wajar. Pun, keunikan-keunikan di dalam tradisi-
budaya masyarakat suku Jawa  juga terkena dampaknya, salah satunya tradisi nyadran atau 
bersih desa.  
Artikel ini diangkat dari hasil penelitian yang datang dari hasil perenungan murni 
penulis. Ketika merenungkan hasil penelitian yang pernah dilakukan pada beberapa waktu 
lalu  yang berjudul  “Tradisi Otok-otok: Studi tentang Mechanism of Survival Masyarakat 
Migran  Madura di Surabaya”  (2004), bahwa tradisi otok-otok yang diselenggarakan oleh 
warga Madura di Surabaya mengandung makna kearifan. Betapa tidak, warga Madura migran 
pemula bisa tertolong/terfasilitasi oleh tradisi tersebut, dalam arti memperoleh kemudahan 
dalam mendapatkan modal untuk membuka usaha guna survive di Surabaya melalui tradisi 
otok-otok. Sama halnya dengan tradisi nyadran memiliki kearifan juga. 
Kemudian terpikir di benak bahwa gejala pembarengan penyelenggaraan itu 
berimplikasi pada kerusakan (dan bahkan kehancuran)  pada sisi tradisi-budaya lokal. Tak 
pelak, makna dan isi nyadran  pun hilang (terkontaminasi)  oleh arus semangat dan gelora api 
nasionalisme.  Kini, generasi penerus memahami tradisi nyadran  sebagai Agustusan. Nah, 
realitas itu dapat kita maknakan sebagai kehancuran tradisi masyarakat setempat yang 
bermakna pula sebagai hilangnya modal sosial (Pratikno, ed., 2001) dan kearifan lokal.  
Tulisan ini bermaksud mendeskripsikan beberapa dimensi kearifan lokal yang terkandung 
dalam tradisi nyadran. Selain itu juga berupaya menemukan pemikiran untuk mengembalikan 
tradisi nyadran beserta kearifannya kepada pemiliknya masing-masing. 
Di dalam riset ini digunakan pendekatan antropologi budaya, dengan asumsi dasar 
bahwa sistem tradisi budaya suatu masyarakat dapat memfasilitasi warganya untuk 
melakukan sesuatu aktivitas konstruktif. Di dalam kaitan itu,  tradisi nyadran dapat dianggap 
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sebagai fakta/realitas budaya yang telah melembaga dalam masyarakat pedesaan Jawa yang 
memungkinkan masyarakat pendukungnya untuk membangun soliditas dan solidaritas 
warganya. Di samping itu, desa-desa dapat membangun dan  menunjukkan keunikannya 
masing-masing desa yang saling berbeda.  
Menurut Talcott Parsons dinyatakan bahwa analisis social system  ada empat unit 
pokok, yakni values, norms, collectivities, dan roles (Talcot Parson, 1971).  Sementara itu 
mungkin dapat dinyatakan bahwa tradisi nyadran  sebagai salah satu bentuk komponen  
sistem sosial masyarakat pedesaan Jawa. Berdasarkan proposisi Parson itu mungkin bisa 
dinyatakan  bahwa dalam di dalam tradisi  nyadran mengandung values, norms, collectivities, 
dan roles  yang dapat berfungsi memfasilitasi warganya untuk mengaktualisasikan dirinya 
dan mengaktualisasikan desanya masing-masing. 
Keberadaan kearifan lokal di dalam tradisi  nyadran yang hidup dalam sistem  sosial-
budaya masyarakat  pedesaan Jawa ini, mungkin dapat dilakukan melalui melihat masyarakat 
dari sudut kultural di dalam kerangka interaksi sosial antarindividu, antarkelompok, dan 
antara individu dengan kelompok (Paul B. Horton:1993) dalam suatu kurun waktu.  Tradisi 
nyadran memiliki dimensi multi-interaksi, tidak hanya interaksi antara seorang warga dengan 
kerabatnya, melainkan juga interaksi antara warga suatu desa dengan  warga desa-desa yang 
lain di sekitarnya.  
Di dalam konsep Max Weber di dalam suatu masyarakat ada konsep meaning yang 
bisa bermakna sebagai common value konsep Herbert Spencer (1959).  Suatu tindakan warga 
masyarakat tidak bisa lepas dari makna meaning/value  yang berlaku di dalam 
masyarakatnya. Sementara itu dapat dipastikan bahwa tindakan-tindakan warga baik secara 
individu maupun secara kolektif memiliki tujuan-tujuan tertentu (Max Weber).  Di dalam 
upaya  memahami suatu tindakan juga memahami tujuan tindakan atau pun makna 
tindakan. Jadi, di dalam kerangka memahami tindakan (action)   warga masyarakat tidak 
akan mungkin bila tidak memahami konteks meaning/value ranah budaya masyarakatnya.  Di 
dalam kerangka upaya memahami itu Weber menawarkan metode pemahaman (verstehen) 
dengan  interpretative (Max Weber).  
Boleh jadi memahami makna sosial tradisi nyadran   bisa memperoleh pemahaman 
tentang kearifan lokal yang dapat menjamin sustainability kehidupan masyarakat 
pendukungnya. Upaya pemahaman dilakukan dengan menggunakan metode interpretative,  
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dan kemudian dilakukan upaya menjelaskan (explanation)(Agus Salim, 2001:91-101) tentang  
negaranisasi tradisi nyadran dan kearifan lokal yang dikandungnya.  
KonsepTradisi Nyadran 
Masyarakat pedesaan di Jawa pada umumnya melakukan ritual kolektif untuk 
mensyukuri berkah dan rakhmat Tuhan yang Maha Esa setahun sekali, biasa  disebut sebagai 
tradisi nyadran. Berasal dari kata bahasa Sansekerta “sraddha” yang artinya keyakinan, 
percaya, atau kepercayaan. Di dalam kerangka konteks budaya Jawa, kata yakin/percaya itu 
bisa dimaknakan sebagai keyakinan dan/atau kepercayaan warga desa  bahwa para pendahulu 
yang sudah meninggal itu masih memiliki pengaruh langsung pada kehidup;an manusia yang 
hidup di suatu desa pada masa kini. Terlebih bagi sebagian warga yang merasa sebagai 
keturunan langsung para cikal bakal desa atau pendiri desa.  Oleh karena itu arwah para 
pendahulu mereka harus dimuliakan dengan jalan membuat/menyajikan makanan dan 
minuman yang menjadi kesukaan para leluhurnya dahulu ketika masih hidup, misalnya apem, 
panggang ayam (kampung), nasi gurih, dan lain-lain. Ritual memuliakan arwah para leluhur 
itulah yang disebut sradha atau kini dikenal sebagai nyadran. Diharapkan bila sudah 
melaksanakan ritual nyadran, warga desa sudah memenuhi kewajibannya yang diyakini dan 
dipercayainya itu  akan terbebas dari segala macam bencana. Oleh karena itulah tradisi 
nyadran biasa disebut juga sebagai bersih desa.  Berkat penyelenggaraan ritual kolektif ini 
warga desa akan senantiasa dilindungi oleh para arwah leluhur dari segala macam mara 
bahaya yang mengancam ketenteraman, keamanan, dan kenyamanan warga desa.  
Pada umumnya ritual nyadran di wilayah Jawa Tengah dan daerah Istimewa 
Yogyakarta dilaksanakan ketika menjelang bulan Romadhlon yakni sebelum berpuasa satu 
bulan. Tetapi di desa-desa di wilayah kabupaten Madiun, pada awalnya pelaksanaan nyadran 
atau bersih desa dilakukan secara otonom, pada bulan-bulan tertentu yang diyakini sebagai 
bulan kelahiran desa yang bersangkutan. Kalau toh dilakukan menjelang bulan puasa 
Romadlon, itu hanya sebagai kebetulan belaka. Misalnya Desa Golan, Kecamatan Sawahan,  
bersih desa dilakukan setiap bulan Syuro (Muharam), Desa  Mojorayung Kecamatan Madiun, 
dilakukan pada bulan Maulud, dan masih banyak yang lain yang pada hakikatnya sesuai 
keyakinan warga suatu desa didirikan. 
Keanekaragaman berdirinya desa itulah yang menimbulkan keberagaman 
penyelenggaraan ritual nyadran, ada yang  dilaksanakan setiap bulan Syuro,  Syawal, 
Maulud, Bakda mulud, dan lain-lain. Seakan-akan terjadi penggiliran penyelenggaraan 
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nyadran antardesa secara alamiah. Sebagai dampaknya terjadi variasi dalam 
penyelenggaraannya, ada perbedaan waktu maupun penggelaran kesenian tradisional 
nyadran, ada yang menggelar ludruk, kethoprak, wayang kulit, wayang orang, gambyong, 
dan lain-lain.    
Di dalam kerangka tidak bersamaan itu, seakan bermakna ada sarana bertahan bagi 
kesenian tradisional selama satu tahun. Atau, minimal suatu kelompok (group) kesenian 
tradisional memiliki minimal 12 pesanan penggelaran (tanggapan) per tahun. Malahan, 
bilamana ada beberapa desa menyelenggarakan nyadran berbarengan pada bulan yang sama, 
mereka mendapat berkah yang lebih atau di luar dugaan. Jadi jelaslah tradisi nyadran bisa 
berfungsi sebagai sumber penghidupan bagi kesenian tradisional termasuk para senimannya.  
Konsep Negaranisasi Tradisi Nyadran 
Pada hakikatnya negaranisasi adalah campurtangan negara di dalam kehidupan 
masyarakat baik di ranah publik maupun di ranah private. Di dalam kaitan riset ini, 
negaranisasi tradisi nyadran adalah pembarengan waktu pelaksanaan tradisi nyadran dengan 
perayaan peringatan hari proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia 17 Agustus 
(Agustusan).    Di dalam tenggang waktu kurang lebih empat dekade (1980-2010) proses 
pembarengan itu telah terjadi dan berdampak serius, yakni menghilangkan nilai-nilai dan 
makna yang arif yang terkandung di dalam tradisi nyadran.  Pendeknya, seluruh energi 
masyarakat desa tercurah untuk bereforia memeriahkan Agustusan di desanya masing-
masing. Atau setidaknya, hanya sebagian warga yang melakukan ritual kolektif nyadran. 
Tradisi weweh/ater-ater/munjung sebagai bentuk penghormatan kaum muda terhadap kaum 
tua tidak nampak lagi. Kesenian tradisional yang dulu  tergelar  meriah ditonton  oleh warga 
desa lain, kini tidak lagi, karena masing-masing desa sibuk dengan Agustusannya sendiri. 
Pun, penggelaran kesenian tradisional tidak popular lagi, sudah tergeser oleh kesenian 
kontemporer, utamanya orkes dangdut. 
Pendek kata, ranah nasionalitas telah menafikkan bahkan mengubur keberadaan 
dimensi lokalitas. Atau, bisa juga konteks formal menjarah rambah dimensi non formal. 
Artinya, non-formal dalam konteks lokalitas dijadikan ranah formal konteks nasional. 
Konsep Kearifan Lokal 
Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil karya manusia 
dalam rangka bermasyarakat yang dijadikan milik  diri manusia yang diwariskan melalui cara 
belajar (Soerjono Soekanto, 2004).  Lebih lanjut, kebudayaan terbagi menjadi tujuh unsur 
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yakni, sistem peralatan hidup, matapencaharian hidup, sistem kemasyarakatan/kekerabatan, 
sistem pengetahuan, bahasa, seni, dan religi. Nilai budaya terkait/terkandung di dalam tujuh 
unsur kebudayaan itu nampak dalam tradisi budaya. Suatu tradisi budaya akan bertahan 
manakala tradisi itu bermanfaat bagi masyarakat pendukungnya.  Bila bermanfaat, maka 
dapatlah dikatakan bahwa tradisi itu mengandung muatan kearifan. 
Tradisi yang hidup di dalam masyarakat lokal yang bermanfaat bagi masyarakat lokal 
tersebut jelas mengandung dimensi kearifan lokal. Di dalam kaitan riset ini, kearifan lokal 
yang ada dalam tradisi nyadran antara lain  terjaminnya keserasian, keselarasan, dan 
keharmonisan kehidupan masyarakat desa.  Di dalam kerangka tradisi nyadran itu ada tradisi 
weweh/ater-ater/munjung yakni memberikan sejumlah menu tradisional kepada kerabatnya, 
tetangganya, dan kerabat di luar desa. Di dalam weweh itu ada makna bahwa kaum muda bisa 
menunjukkan secara konkrit rasa hormatnya kepada kaum tua, kaum tua pun merasa 
mendapat penghormatan secara nyata dari kaum muda. Selain itu, weweh juga bermakna 
sebagai sarana bagi kesinambungan silaturahmi. Barangkali itulah salah satu   -dari beberapa-   
unsur kearifan lokal yang ada dalam tradisi nyadran. 
Metode Penelitian 
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode wawancara mendalam (in 
depth) dan partisipant observation (James D. Spradley, 1980). Tim peneliti terjun ke lokasi 
riset pada waktu pelaksanaan nyadran (bulan Agustus) maupun tidak pada waktu 
pelaksanaan nyadran (selain bulan Agustus). Misalnya dalam hal mencari informasi tentang 
seluk beluk nyadran dan kesenian tradisional yang digelar, bisa dilaksanakan setiap saat di 
bulan-bulan di luar bulan Agustus. Informan yang berkomperten terdiri Ada beberapa pihak 
yang dapat dijadikan sebagaiatas kepala desa, pamong desa, tokoh masyarakat, tokoh agama, 
pelaku seni tradisional, dan lain-lain yang terkait dengan tradisi nyadran.  
Pemilihan lokasi dengan metode purposive random, yakni memilih suatu lokasi yang 
memang satu-satunya, yakni Kabupaten Madiun, Jawa Timur. Secara geografis, kabupaten 
Madiun terletak di bagian barat provinsi Jawa Timur.  Luas wilayahnya 1.010,86 km persegi, 
terdiri atas dataran yang membentang antara Gunung Wilis (sebelah Timur), Gunung Pandan 
(sebelah Utara), dan Gunung Lawu (sebelah Barat). Sebelah selatan berbatasan dengan 
Kabupaten Ponorogo, sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Nganjuk, Sebelah Utara 
berbatasan dengan kabupaten Bojonegoro, dan sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten 
Magetan dan Ngawi. 
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Secara administratif, terdiri atas 15 kecamatan meliputi  198 desa dan 8 kelurahan. 
Jumlah penduduk sebesar 686.875 jiwa dengan kepadatan 674 jiwa per km persegi. Dari 
jumlah itu yang beragama Islam sebesar 98,94%, baik Islam secara murni maupun Islam 
Abangan.  Dari aspek budaya, masyarakat kabupaten Madiun bisa dikategorikan sebagai 
pendukung budaya Mataraman, jadi berbeda dengan budaya Arek (Surabaya). Masyarakat 
Madiun masih menggunakan bahasa Jawa halus atau kromo dan kromo inggil, berkiblat pada 
budaya keraton Solo-Yogyakarta. 
Di dalam aspek kesenianpun, kegemaran masyarakat Madiun tidak berbeda jauh 
dengan kesenian-kesenian yang hidup di pusat budaya Jawa tersebut, seperti wayang kulit, 
wayang wong, kethoprak, gambyong/tayub. Namun demikian juga menyukai kesenian Jawa 
Timur asli, yakni ludruk.  Di dalam kaitan dengan tradisi nyadran, seringkali digelar  
beberapa kesenian tersebut di atas. 
Dalam kehidupan religiusitas, sebagian besar masyarakat Madiun dapat dikategorikan 
sebagai Islam abangan, yakni mengaku beragama Islam namun kurang taat dalam 
menjalankan syariahnya dan masih melaksanakan praktek-praktek ibadah atau budaya pra 
Islam  (Clifford Geertz, 1980).   
Pembahasan 
Berkaitan dengan perihal tradisi nyadran perlu dikemukakan bahwa antara pusat 
kerajaan dengan wilayah daerah bekas Mancanegara Timur ada sedikit perbedaan. Di pusat 
kebudayaan Jawa, tradisi nyadran sudah bergeser menjadi acara ritual pengiriman doa kepada 
arwah leluhur menjelang bulan puasa (yang di wilayah Mancanegara Timur disebut  sebagai 
acara ritual Megengan). Sementara di wilayah Mancanegara Timur, tradisi nyadran identik 
dengan ritual bersih desa, yakni ritual membersihkan desa dari segala macam gangguan dan 
bencana, yang  pelaksanaannya pada waktu tertentu bergantung dari tradisi desa masing-
masing. Antara desa yang satu dengan desa yang lain ada yang bersamaan, namun lebih 
banyak tidak bersamaan. Ada yang diselenggarakan pada bulan Maulud, ada yang bulan 
Bakdo Maulud, Syuro, ada yang bulan Ruwah, dan lain-lain. 
Jenis kesenian yang digelar dalam penyelenggaraan tradisi nyadran antardesa pun 
juga bervariasi, ada yang menggelar wayang kulit, kethoprak, gambyong, ludruk, reyog,  
wayang orang, dan masih banyak yang lainnya. Keberagaman penggelaran seni inilah yang 
mungkin bisa menyebut tradisi nyadran  sebagai benteng (terakhir) bagi 
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pelestarian/pengembangan kesenian tradisional di pedesaan Jawa, khususnya di wilayah 
kabupaten Madiun.  
Nyadran sebagai  Ritual Kolektif Tahunan Masyarakat Desa 
Upacara ritual nyadran adalah ritual kolektif masyarakat desa per tahun. Penghitungan 
tahun didasarkan pada penanggalan Jawa, sehingga jatuh tempo penyelenggaraan nyadran 
tidak selalu jatuh pada bulan tertentu tahun Masehi. Bilamana suatu desa  menyelenggarakan 
nyadran pada bulan Maulud yang bertepatan dengan bulan April, maka pada tahun berikutnya 
akan jatuh pada bulan Maret atau Februari. Begitu seterusnya pada tahun-tahun berikutnya 
selalu maju satu atau dua bulan pada penghitungan tahun Masehi.  
Penyelenggaraan ritual nyadran yang demikian itu berpotensi pada perkembangan 
dimensi lokalitas di pedesaan Jawa. Artinya, unsur-unsur asli daerah beserta nilai-nilai yang 
dikandung  memiliki peluang untuk berkembang. Sebagai contoh, biasanya penyelenggaraan 
nyadran di suatu desa dilaksanakan pada hari dan bulan tertentu (tahun Jawa), itu adalah hari 
dan bulan yang dianggap baik oleh warga desa yang bersangkutan. Bilamana suatu desa tidak 
melaksanakan ritual nyadran pada hari dan bulan tersebut, maka warga desa dianggap 
mengingkari atau menyimpang dari tradisi yang telah dibangun oleh leluhur mereka pada 
masa silam. Pengingkaran/penyimpangan itu bisa berdampak buruk/sial bagi warga desa 
yang bersangkutan, seperti tertimpa bencana alam (banjir, gempa, angin puyuh/puting 
beliung, dan lain-lain), gagal panen (karena hama wereng, tikus, dan lain-lain), penyakit, 
gangguan makhluk halus, dan masih banyak  akibat buruk yang lainnya.   
Di samping itu, hari dan bulan yang dianggap “bertuah” bagi suatu desa selalu 
berbeda dengan hari/bulan baik di desa-desa lain di sekitarnya. Maka penyelenggaraan ritual 
nyadran antardesa selalu tidak sama atau tidak berbarengan. Hal itu menandakan ada variasi 
waktu penyelenggaraan nyadran antardesa. Bisa jadi hal itu dimaknai sebagai penggiliran 
penyelenggaraan nyadran antardesa. Selain itu, juga bermakna  sebagai simbol kemerdekaan 
desa dalam menentukan hari/bulan penyelenggaraan ritual nyadran. Di balik ketidakbarengan 
penyelenggaraan ritual nyadran antardesa itu juga ada makna-makna sosial yang  konstruktif, 
misalnya  terciptanya harmonisasi dan terjalinnya tali silaturahim antardesa, dan lain-lain. 
Barangkali hal itu bisa disebut sebagai modal sosial (social capital) dan kearifan lokal (local 
wisdom) dalam masyarakat pedesaan yang terwujud dalam bentuk tradisi nyadran.  
Semenjak tahun 1980-an, ada upaya penyederhanaan pelaksanaan ritual nyadran di 
Kabupaten Madiun, yakni anjuran bupati Madiun kepada seluruh desa di wilayah itu untuk 
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membarengkan pelaksanaan ritual nyadran pada bulan Agustus sembari merayakan hari ulang 
tahun kemerdekaan RI. Walaupun didasari oleh tujuan yang mulia, namun pembarengan 
penyelenggaraan ritual nyadran itu bisa bermakna sebagai menumpas kemerdekaan desa, atau 
desa tidak lagi memiliki kewenangan mengatur dirinya sendiri. Desa-desa di wilayah 
Kabupaten Madiun terpaksa melaksanakan ritual nyadran pada waktu yang menyimpang dari 
penghitungan hari/bulan baik versi primbon Jawa. Dengan demikian itu, ritual nyadran  tidak 
sesakral dulu, karena didasarkan pada penghitungan non Jawa, atau mungkin sebagai 
sekulerisasi nyadran.  
Pada umumnya, semenjak terjadi proses negaranisasi itu,  desa-desa di wilayah 
kabupaten Madiun melaksanakan nyadran pada bulan Agustus, bertepatan dengan hari 
proklamasi 17 Agustus atau sesudahnya. Serangkaian kegiatan Nyadran sudah disiapkan 
beberapa hari sebelum hari “H”, seperti membersihkan makam leluhur, mengecat pagar, kerja 
bakti membuat umbul-umbul, dan lain-lain; termasuk menyiapkan jajanan khas pedesaan 
yang awet atau jajanan/camilan kering  seperti kerupuk/opak ketan, rengginang (ampyang), 
jenang abang, jadah, dan lain-lain makanan khas desa.  
Bila hari “H” jatuh pada hari Jumat Legi, maka acara sudah dimulai sejak hari Kamis 
Kliwon pagi (satu hari sebelum hari “H”), diawali dengan penyembelihan hewan korban, bisa 
jenis kerbau, sapi, kambing, ataupun yang lainnya sesuai tradisi desa yang bersangkutan. 
Setelah terpenggal, kepala hewan korban itu biasanya ditanam di tempat-tempat tertentu yang 
dianggap keramat, bisa di sendang, di tengah-tengah perempatan jalan, di depan rumah pak 
lurah, dan lain-lain sesuai tradisi desa setempat. Sedang dagingnya dimasak di  rumah pak 
lurah ataupun di tempat lain yang telah disediakan desa, untuk santapan warga desa pada 
malam hari ketika menonton pergelaran seni tradisional. 
Pada hari “H”, Jumat Legi upacara ritual pun dimulai.  Biasanya, penyelenggaraan 
ritual nyadran diiawali dengan kenduri  di sendang atau punden, yakni suatu tempat yang 
dianggap keramat oleh warga desa setempat.  Menu kenduri biasanya terdiri atas tumpeng, 
panggang ayam (kampung), kulupan (urap/kudapan) yang berasal dari sayur mayur dicampur 
dengan sambal kelapa. Biasanya masing-masing warga hadir dengan membawa menu seperti 
di atas di tempatkan dalam suatu wadah yang disebut encek, yakni wadah menu kenduri yang 
dibuat dari pelepah pohon pisang yang dibentuk segi empat/bujur sangkar.  Setiap keluarga 
diwajibkan membawa satu porsi menu sejenis yang harus di bawa ke punden. Biasanya 
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dibawa oleh kepala keluarga atau anak laki-lakinya. Kemudian dikumpulkan dan ditata 
dengan menarik di pelataran punden.  
Setelah seluruh warga (laki-laki) desa hadir, dan perangkat desa sudah duduk berjajar 
di tempat masing-masing dan  upacara ritual pun bisa dimulai. Biasanya sekitar  pukul 10.00 
WIB. Dipandu oleh pembawa acara dengan mengucapkan selamat datang dan 
assalumalaikum warahmatullahi wabarrakatuh. Upacara inti secara baku dapat disebutkan 
antara lain pidato kepala desa, doa-doa berbahasa Jawa, dan doa-doa bersifat Islam, makan 
bersama. Diteruskan dengan pergelaran kesenian tradisional, biasanya gambyong (tayub).  
Pidato atau sambutan kepala desa (lurah) biasanya menceriterakan tentang Sejarah 
desanya dan penjelasan makna ritual. Adakalanya disisipi penjelasan-penjelasan/pesan-pesan 
singkat tentang program-program perencanaan pembangunan hasil udhar gelung atau 
musyawarah desa. Setelah sambutan Pak Lurah selesai, dilanjutkan dengan pembacaan doa-
doa berbahasa Jawa dibawakan oleh tetua desa, biasanya dibawakan oleh Modin desa atau 
Kepala Urusan Kesejahteraan Rakyat (Kaur Kesra).  Ketika modin mengucapkan doa, para 
hadirin menyambut dengan kata-kata “inggih” secara terus menerus hingga doa selesai. 
Sedang doa-doa  berbahasa Arab dibawakan/dipimpin oleh Kyai desa. Ketika kyai 
mengucapkan doa-doa Islam, para hadirin menyambut dengan kata-kata “amin” secara terus 
menerus hingga doa selesai. Rasa syukur warga desa kepada Tuhan Yang Maha Esa atas 
limpahan rejeki, berkah, dan rahmatnya kepada warga desa.  
Tujuan utama upacara ritual nyadran itu ditujukan untuk memuliakan para leluhur 
desa, cikal bakal desa, atau danyang desa. Secara implisit juga bisa bermakna sebagai unjuk 
prestasi atau keberhasilan penanaman sawah (panen padi) selama satu tahun yang lalu kepada 
para para arwah leluhur desa. Jadi, sebagai simbol penghormatan dan rasa terima kasih warga 
desa kepada para leluhur mereka. Selain itu juga sebagai rasa syukur warga desa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa atas limpahan berkah dan rahmatNya kepada warga desa. Selain itu 
juga bermakna sebagai bentuk permohonan kepada Tuhan Yang Maha Esa agar desa beserta 
warganya terbebas dari segala bentuk malapetaka dan bencana (nir ing sambikolo).   
Setelah doa selesai, juru kunci sendang (pemelihara kebersihan sendang)  berkeliling 
sambil menengadahkan baki kepada seluruh peserta ritual dengan tujuan mengumpulkan 
uang sukarela (binat) dari para peserta ritual. Para hadirin sudah tanggap, lalu memasukkan 
sejumlah uang ala kadarnya ke dalam baki yang dibawa juru kunci.  Besaran uang binat 
bervariasi, ada yang Rp. 1.000,-, Rp. 5.000,-, dan ada yang Rp. 10.000,-. Kebanyakan para 
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hadirin memasukkan uang pecahan seribuan. Hasil pengumpulan itu diambil oleh juru kunci 
atas izin kepala desa, sebagai kompensasi jasa-jasanya selama satu tahun dalam memelihara 
sendang/punden, selaku tempat pemakaman leluhur/danyang desa dan oleh karena itu selalu 
dihormati dan dikeramatkan oleh warga desa. 
Acara makan bersama dibarengi dengan ramah tamah antarpeserta ritual. Biasanya 
saling berebut menu dan saling menyapa satu sama lain. Juga, diselingi dengan riuhnya 
ketawa-ketiwi para peserta ritual, karena banyak sapaan diantara mereka yang bernada 
humor, seperti ejekan-ejekan ataupun olok-olok yang bernuansa lucu bagi mereka. Nah, di 
sinilah terjadi hubungan keakraban antarwarga desa, makan sambil bergurau (gojeg). Bila 
acara makan-makan itu sudah selesai, mereka pulang sebentar memulangkan nasi yang tidak 
habis dimakan untuk diberikan pada anak dan istri mereka masing-masing. Kemudian 
kembali lagi ke sendang dengan pakaian bercelana biasa, dan punden pun berganti kegiatan, 
yakni gambyong/tayub.  
Pergelaran gambyong dibuka dengan suatu gendhing pembuka yang dilantunkan oleh 
pembawa acara gambyong yang biasa disebut pramugari,  selaku pihak yang memandu acara 
gambyong dari awal hinggga akhir. Secara skill, seorang pramugari biasanya terpilih diantara 
warga desa sendiri yang karena kepakarannya dalam seni suara khususnya melantunkan 
gendhing-gendhing Jawa (nggendhing) dan menari tradisional Jawa. 
Biasanya, pembukaan pergelaran gambyong dilakukan oleh kepala desa, yang diminta 
oleh pramugari menjadi penari/penggambyong pertama sebagai penghormatan, atau biasa 
disebut mendapat sampur pertama kali. Untuk giliran menari selanjutnya tergantung undian 
yang disepakati para penayub, atau bilamana tidak berjalan sesuai kesepakatan, pramugari 
berhak mengganti penari sesuai pilihan-pilihannya. 
Pada awal-awal pergelaran gambyong, pergelaran berjalan normal dan  terkendali 
sesuai dengan arahan peñata acara, yakni pramugari. Namun, ketika semua para perangkat 
desa sudah mendapatkan giliran sampur dan  biasanya terus meninggalkan pergelaran, dan 
suasana pun menjadi lain. Seakan para penggambyong terbebas dari pengawasan dan 
biasanya bertindak semau mereka. Apalagi manakala kemasukan penggambyong muda yang 
sulit untuk diatur, maka pergelaran pun semakin memanas. Lantunan gendhing tidak lagi 
gendhing yang halus/kalem, melainkan gendhing-gendhing yang kasar,  dinamis, dan energik, 
yakni jenis gendhing campursari, yang mudah dijogeti oleh warga yang tidak bisa njoget 
sekalipun.  
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Di dalam kondisi demikian itu, kadangkala terjadi jor-joran (kompetisi) 
antarpenggambyong,  baik dalam berjoget maupun memesan gendhing.  Misalnya dalam hal 
memesan gendhing untuk menari, seringkali sebelum satu gendhing selesai sudah diputus 
oleh penggambyong lain  memesan gendhing yang lain sesuai seleranya. Selanjutnya, juga 
dihentikan oleh penggambyong lain dengan memasukkan sejumlah uang ke gamelan yang 
dibalikkan di depan penabuh gamelan (yogo). Ditambah dengan bergaungnya gendhing-
gendhing jenis campursari yang sangat dinamis dan enak untuk dijogeti oleh kawula muda, 
maka semakin sore semakin semarak. Kondisi demikian, menurut para penabuh gamelan 
adalah situasi yang dinanti-nanti, karena dengan frekuensi pemesanan gendhing yang tinggi, 
uang yang terkumpul juga semakin besar. Uang itulah yang menjadi pendapatan sambilan 
(tambahan) di samping upah resmi dari kas desa. Uang itu sejajar dengan uang saweran 
(suwelan) penggambyong kepada penari perempuan (keledhek).  
Tidak jarang, di dalam pergelaran gambyong itu disertai minum-minuman keras para 
penggambyong, pergelaran gambyong diselingi oleh peristiwa percekcokan kecil antar 
penggambyong. Biasanya diselesaikan oleh pramugari dengan musyawarah, yang 
bersangkutan (yang mabuk/mendem) diseret keluar arena gambyong. Untuk mengantisipasi 
peristiwa konflik seperti itu, disiagakan hansip/linmas untuk mengasingkan penggambyong 
yang sudah mabuk ke luar pergelaran. Biasanya, demi keamanan dan ketertiban, pergelaran 
gambyong juga dihadiri oleh dua orang penjaga ketertiban dari kecamatan, yakni seorang 
bintara polisi dari Polsek dan seorang bintara pembina desa (Babinsa) dari Koramil 
kecamatan setempat. Biasanya, pergelaran berakhir sekitar jam 17.00 menjelang 
dikumandangkan adzan maghrib.  
Pada malam harinya digelar seni pertunjukan tradisional yang lain seperti wayang 
kulit, kethoprak, ludruk, wayang wong. Masing-masing desa memiliki kebiasaan yang 
berbeda dalam menggelar kesenian tradisional  pada malam hari, sesuai dengan 
selera/kegemaran para leluhur/danyang desa.    
Bilamana kegemaran para leluhur itu kesenian wayang kulit, maka sudah pasti di desa 
tersebut digelar pertunjukan wayang kulit semalam suntuk setiap tahun. Berbeda dengan desa 
X misalnya, selalu menggelar kethoprak pada malam nyadran setiap tahun. Ada juga yang 
menggelar kesenian ludruk. Jadi, nyadran benar-benar memberi peluang bagi tumbuhnya 
kesenian tradisional. 
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Pada tataran pelaksanaan ritual nyadran ini terjadi keprihatianan terhadap 
sustainabilitasnya. Kini, jarang kelihatan lagi anak-anak yang secara fisik menghadiri ritual 
dan tasyakuran di sendang. Karena kelompok ini (kaum muda dan anak-anak) terkonsentrasi 
di lokasi lain yakni di lapangan desa untuk merayakan peringatan HUT RI. Ada beberapa 
faktor yang menyebabkannya. Sebagai akibatnya, tujuan ritual yang seharusnya hanya 
ditujukan pada arwah para pendiri desa atau cikal-bakal desa, kini juga ditujukan kepada para 
arwah para pejuang/pahlawan nasional kemerdekaan RI.  Pada kurun waktu pemerintahan 
Orde Baru, makna nyadran mengalami pergeseran yang serius, kini disamakan dengan makna 
peringatan hari proklamasi kemerdekaan. Hal itu menimbulkan kesan bahwa perayaan tujuh 
belasan  identik dengan nyadran. Ketika merayakan nyadran, banyak warga yang hanya 
mendoakan arwah para pahlawan secara terpisah di tempat-tempat ibadah yakni mushola dan 
masjid terdekat. Sedangkan acara ritual di sendang dihadiri oleh sedikit warga yang 
kebanyakan kaum tua dan semua aparat desa. Biasanya, yang hadir di sendang itu kelompok 
masyarakat generasi tua yang mungkin bisa dikategorikan sebagai kelompok abangan 
(Clifford Geertz, 1980).  
Jadi, pembarengan dua khaul itu telah memunculkan dua kelompok masyarakat. 
Kaum tua berkumpul di sendang untuk melakukan ritual kolektif, sementara kelompok 
muda/anak-anak terkonsentrasi di tempat lain merayakan HUT RI atau tujuhbelasan. Gejala 
keterpecahan warga itu bisa mengganggu proses regenerasi, sosialisasi, internalisasi, dan 
pewarisan nilai-nilai tradisi nyadran. Kelompok anak-anak tidak bisa mewarisi nilai 
penghormatan kepada danyang desa, tidak lagi tersatukan dengan kelompok tua, dan juga 
tidak terjadi internalisasi jiwa toleransi. Barangkali, bisa jadi pada suatu waktu nanti desa 
tercerabut dari akar budayanya. 
Pada suatu kurun waktu tertentu nanti tidak mustahil manakala ritual di sendang tidak 
dilaksanakan lagi oleh warga desa, karena para pelaku ritual  di sendang sudah tiada lagi. 
Generasi penerus lebih senang melaksanakan ritual di mushola/masjid. Dalam kondisi 
demikian, kesinambungan mendoakan para arwah cikal bakal pendiri desa terancam punah. 
Beberapa Kearifan Lokal dalam Nyadran 
 Pertama, weweh/munung/ater-ater. Salah satu bagian dari nyadran yakni weweh kini 
tinggal menjadi kenangan. Dan Nampak tidak mungkin dikembalikan seperti semula. 
Berdasarkan adanya upaya pembarengan pelaksanaan nyadran antara desa yang satu dengan 
yang lainnya itu, kini tidak ada lagi upaya take and give antarkerabat antardesa. Masing-
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masing kerabat di masing-masing desanya sama-sama melaksanakan nyadran dan sama-sama 
memasak. Sehingga manakala saling weweh/munjung akan menjadi mubazir, karena 
makanan yang diberikan juga tidak termakan oleh penerima.   
 Weweh bisa dianggap sebagai simbol adanya keterikatan batiniah antara warga yang 
satu dengan yang lainnya. Weweh merupakan bukti nyata bahwa seseorang anggota  warga 
masyarakat memiliki keterkaitan dengan warga yang lain. Ketiadaan tradisi weweh bisa 
bermakna sebagai putusnya (sebagian) hubungan itu. Juga, bisa bermakna sebagai putusnya 
tali silaturahim antardesa. 
 Selain itu, weweh juga bermakna sebagai bentuk penghormatan seseorang warga desa 
terhadap sanak famili (yang lebih tua), tetangga, dan terhadap tokoh masyarakat yang pantas 
mendapatkan penghormatan. Tiadanya weweh itu juga bisa bermakna putusnya bentuk 
penghormatan antarwarga, khususnya penghormatan kaum muda terhadap kaum tua. 
Minimal, keeratan hubungan antarwarga mengalami penurunan, atau tidak seerat zaman 
dahulu sebelumnya, sebagai akibat tiadanya wahana untuk saling take and give. Barangkali 
di sinilah letak biang bagi timbulnya rasa tidak dihormati dalam diri kelompok tua oleh 
kelompok muda. Atau, minimal, kelompok muda tidak lagi sehormat seperti zaman dulu 
terhadap kelompok tua. Hal itu bisa menjadi preseden buruk bagi kebertahanan keharmonisan 
dalam masyarakat desa pada masa-masa mendatang. Weweh yang berdimensi take and give 
mulai ditinggalkan oleh para pendukungnya. 
Weweh sebagai Ketahanan Pangan  
 Di dalam hal ini, weweh mengandung makna ketahanan pangan masyarakat desa. Di 
samping sebagai simbol kemakmuran dan kesejahteraan warga desa, tradisi memberikan 
sejumlah menu makanan kepada sanak saudara   -terutama kepada family yang tinggal di  
desa yang berbeda-  ada makna penghematan bagi si penerima. Ketika suatu desa Y 
belum/tidak melaksanakan nyadran, warganya pun juga bisa menikmati hidangan makanan 
yang diberikan oleh sanak keluarganya yang tinggal di desa X yang tengah melaksanakan 
nyadran.  Begitu pula sebaliknya, ketika desa Y itu melaksanakan nyadran pada bulan-bulan 
berikutnya. Pendeknya, setiap bulan ada menu-menu istimewa yang dapat dinikmati oleh 
warga pedesaan, tanpa perlu harus memasak sendiri. Hal it terus menerus bergulir bagaikan 
siklus  tahunan dalam kehidupan masyarakat pedesaan. 
Di situlah letak kearifan lokal (local wisdom) dalam tradisi nyadran yang terwujud 
dalam tradisi weweh. Setiap bulan selama 12 bulan warga masyarakat tidak pernah putus 
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menyantap makanan enak hasil masakan sanak saudara-saudaranya masing-masing. Dalam 
kerangka weweh itu terjadi proses pemerataan gizi dan sekaligus ketahanan pangan. 
Berdasarkan kenyataan itu, mungkin bisa dikatakan bahwa tradisi nyadran sebenarnya  bisa 
dikategorikan sebagai modal sosial (social capital) bagi masyarakat pendukungnya.   
 Pembarengan penyelenggaraan nyadran di bulan Agustus, warga pedesaan tidak 
mendapatkan menu istimewa di bulan-bulan selain Agustus. Semua desa bernyadran di bulan 
mulia tersebut, sehingga tidak memerlukan lagi tradisi munjung/weweh/ater-ater.  Pendek 
kata, bulan Agustus adalah bulan pesta menu makanan di seluruh desa di wilayah Kabupaten 
Madiun. Sebagai akibatnya, banyak kelebihan menu makanan yang tidak sempat disantap. Di 
situlah letak pemborosan ekonomi warga desa atas pembarengan pelaksanaan ritual nyadran 
di bulan Agustus. 
 Sementara itu bulan-bulan selain bulan Agustus warga masyarakat tidak menemui 
berbagai jenis menu makanan seperti pada bulan Agustus. Barangkali, bisa dikatakan ada 
kerawanan pangan  selama sebelas bulan, dari bulan September hingga Juli tahun berikutnya.   
Selama itu warga pedesaan tidak mendapatkan punjungan dari saudara-saudara mereka yang 
tinggal di desa lain. Mungkin, bagi mereka yang hidup dalam kecukupan (kaya) tidak 
menjadi masalah, namun bagi warga  yang kurang mampu atau  hidup dalam kategori di 
bawah garis kemiskinan, hal itu merupakan kerawanan pangan. Berdasarkan hal itu, mungkin 
bisa dikatakan bahwa tradisi nyadran sudah bukan lagi milik warga masyarakat lokal, 
melainkan  beralih menjadi  milik negara. Warga masyarakat tidak bisa mengambil manfaat 
dan makna nyadran seperti semula. Nyadran sudah tidak berfungsi sebagai sarana pemerataan 
gizi, ketahanan pangan, ataupun menjalin tali silaturahim antardesa.  Tradisi nyadran tidak 
lagi bermakna sebagai sarana atau modal sosial yang mengandung unsur-unsur kearifan lokal, 
melainkan sebuah tradisi peringatan perayaan hari proklamasi kemerdekaan Republik 
Indonesia atau perayaan tujuhbelasan. Jadi, nyadran kehilangan fungsi utamanya, atau 
minimal terkontaminasi oleh unsur-unsur nasionalisme negara.  
Sebelum terjadi negaranisasi, desa-desa bergiliran dalam menyelenggarakan nyadran, 
timbul ketahanan pangan secara alamiah. Minimal, setiap bulan ada hari-hari tertentu 
mendapatkan wewehan yang berupa makanan lezat dan bergizi. Artinya, warga pedesaan 
yang sebagian besar dalam kondisi ekonomi sulit, tidak menunggu selama satu tahun untuk 
makan menu lezat dan bergizi. Karena setiap bulan selalu ada saja desa yang nyadranan, yang 
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berimbas pada keluarga atau famili di luar desa melalui tradisi munjung tersebut. Jadi, warga 
bisa sedikit tertolong oleh  wewehan dari saudaranya yang tinggal di desa-desa lain. 
Di dalam kaitan pembarengan itu, juga menimbulkan terganggunya tali silaturahim 
warga antardesa. Warga desa X tidak bisa menghadiri nyadran atau weweh ke desa Y,atau 
sebaliknya,  karena warga desa X maupun Y sibuk menyelenggarakan nyadran di desanya 
masing-masing. Dengan demikian maka pembarengan nyadran pada bulan Agustus telah 
mengganggu tali silaturahim dan keharmonisan hubungan antardesa.     
Nyadran sebagai  Wahana Pengembangan Kesenian Tradisional 
 Upaya pembarengan pelaksanaan nyadran dengan perayaan peringatan hari 
kemerdekaan RI juga terkait dengan  perkembangan kesenian tradisional. Di satu pihak, 
merayakan ritual dengan bentuk penggelaran kesenian tradisional, di pihak lain 
melaksanakan lomba-lomba peringatan tujuhbelasan. Sebagai dampaknya, terjadi dua 
konsentrasi massa, sebagian besar kaum tua memilih berada di lokasi tempat pergelaran 
kesenian tradisional, sementara sebagian besar kelompok kaum muda dan anak-anak berada 
di arena lomba perayaan tujuhbelasan. Jadi, nampak sekali dua acara yang berbeda 
dipaksakan dirayakan secara bersama-sama. 
 Keterpecahan konsentrasi massa itu tidak mustahil menimbulkan dampak buruk  pada 
upaya pelestarian kebudayaan tradisional. Pergelaran kesenian tradisional yang hanya 
dihadiri oleh kelompok tua tanpa kehadiran kaum muda/anak-anak tidak kondusif bagi upaya 
sosialisasi dan pelestarian kesenian lokal setempat. Maka, bisa diprediksi, dalam kurun waktu 
tertentu, tidak mustahil kesenian tradisional sangat tidak diminati generasi penerus. Bila nanti 
kelompok tua sudah tidak ada maka tidak ada lagi pendukung kesenian tradisional, karena 
generasi penerusnya tidak memiliki kemampuan melakukan seni-seni tradisional karena tidak 
pernah diajak secara afektif dan psikomotorik berkesenian tradisional.  Pendeknya, generasi 
penerus berpeluang menjadi generasi yang tidak tahu, tidak mencintai, tidak memahami 
makna seni tradisional, dan tidak mampu berkesenian tradisional. Barangkali di sinilah letak 
proses pemudaran dan/atau kehancuran nilai-nilai masyarakat tradisional yang terkandung 
dalam kesenian tradisional. Bisa jadi, dalam kurun waktu tertentu warga masyarakat 
pedesaan hanya menjadi penonton kesenian tradisional warisan para leluhurnya, karena 
semua kesenian tradisional sudah dijadikan milik warga/negara asing dan mungkin malah 
menjadi parah ketika sudah dipatenkan oleh masyarakat/bangsa/negara asing misalnya. 
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 Mungkin bisa dikatakan bahwa pada bulan Agustus terjadi penggelaran kesenian 
tradisional secara besar-besaran atau bisa dikatakan berlebihan. Sementara sebelas bulan 
lainnya/berikutnya sepi penggelaran. Nah, hal itu bisa dimaknakan sebagai pelestarian yang 
tidak berkesinambungan, lha wong hanya satu kali dalam kurun satu tahun. Hal itu juga 
berpengaruh pada ranah sosial ekonomi para praktisi kesenian tradisional. 
Simpulan dan Saran 
Proses negaranisasi yang berbentuk pembarengan pelaksanaan tradisi nyadran dengan 
perayaan peringatan hari ulang tahun proklamasi kemerdekaan Republik Indonesia adalah 
sesuatu kebijakan yang a-historis. Desa kehilangan otonominya dalam menentukan hari 
penyelenggaraan ritual kolektif nyadran. Juga,  tidak bisa disangkal telah memarginalisasikan 
tradisi nyadran dan kesenian tradisional. Kini tradisi nyadran dianggap identik dengan 
perayaan HUT RI, dan kebanyakan menggelar kesenian modern, serta mengesampingkan 
keberadaan kesenian tradisional. 
Selain itu, juga menimbulkan terkontaminasinya ritual kolektif nyadran. Pada masa 
sebelumnya, nyadran dikhususkan untuk mendoakan dan memuliakan arwah pendiri desa 
(danyang), kini juga ditujukan mendoakan arwah para pahlawan nasional Indonesia. Yang 
tidak kalah penting, bahwa pembarengan itu  menimbulkan proses desakralisasi tradisi 
nyadran. Kini, penyelenggaraan ritual nyadran terkesan hanya sebagai formalitas belaka, 
bahkan bisa dikatakan sebagai acara yang mendompleng perayaan peringatan HUT 
proklamasi kemerdekaan RI. Lebih jauh lagi, yakni mematikan tradisi weweh/munjung, 
menghapus ketahanan pangan, dan mematisurikan sustainabilitas kesenian tradisional, serta 
menimbulkan ketidakpastian penghasilan para seniman tradisional.  
Sebagai saran, maka kiranya akan menjadi ideal dalam arti desa-desa lebih dapat 
memiliki kemerdekaan dan jati diri, alangkah indahnya manakala negara  -dalam hal ini 
Pemerintah Kabupaten  Madiun-   memberikan kebebasan pada seluruh desa di wilayahnya 
untuk melaksanakan nyadran sesuai bulan penanggalan berdirinya desa masing-masing, tidak 
dipaksakan harus diselenggarakan  pada bulan Agustus bersamaan dengan perayaan 
peringatan hari proklamasi kemerdekaan.  Oleh karena itu perlu kiranya upaya peninjauan 
kembali UU No. 43 Tahun 1979 tentang Pemerintahan Desa, agar tidak terjadi lagi 
negaranisasi. Atau minimal ada upaya reinterpretasi terhadap UU tersebut agar dapat  
menentukan kebijakan baru yang prospektif bagi keberlanjutan unsur-unsur  kebudayaan 
lokal beserta kearifannya.  
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LAMPIRAN: 
 
Gambar 1: Warga desa sedang menyelenggarakan selamatan dalam serentetan ritual nyadran 
 
 
 
Gambar 2:  Para penari gambyong beserta ledhek 
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Gambar 3: Warga desa tengah berdoa dalam Ritual Nyadran 
 
 
 
 
Gambar 4: Pembagian menu makanan khas pedesaan 
 
 
 
 Artikel Ilmiah 
Negaranisasi Tradisi Nyadran: Studi Kasus Kehancuran Kearifan Lokal di Pedesaan Jawa Page 24 
 
Gambar 5: Para penggambyong tengah menari diiringai gamelan Jawa 
 
 
 
 
Gambar 6: Pertunjukan wayang kulit semalam suntuk, puncak ritual nyadran. 
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